
Antologi Tujuh Kisah Pekerja Rumah Tangga

Pekerja rumah tangga atau biasa disebut PRT masih sering disebut 
sebagai “pembantu” atau “asisten” dan bukan pekerja, yang diupah 
rendah walau bekerja 12 jam per hari tanpa libur mingguan atau 
bahkan cuti tahunan. Mereka pun kerap menjadi korban pelecehan, 
kekerasan dan kesewenang-wenangan lainnya. 

Meski pekerjaan PRT berkontribusi pada perekonomian keluarga, 
peran mereka kerap tidak diakui dan dihargai. Padahal berkat kerja 
mereka, para majikan dapat leluasa berkarir di pekerjaan formal dan 
ruang publik. 

PRT memiliki hak-hak yang sama dengan para pekerja dan profesi 
lainnya. Mereka berhak atas kerja layak. Untuk itu, film antalogi ini 
menampilkan tujuh kisa yang menguak hak-hak PRT yang seringkali 
terabaikan, terutama antara lain hak libur dan cuti, jaminan 
kesehatan, kontrak kerja, berorganisasi dan berkomunikasi, atas 
pendidikan dan pelatihan serta usia minimum bekerja. 
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Selamat Pagi Rida
Apa yang terjadi jika PRT yang berkerja di sebuah keluarga tidak hadir di suatu pagi yang 
merupakan hari penting bagi semua anggota keluarga tempat ia bekerja. Hal ini yang dialami 
keluarga Rida (30), seorang ibu muda yang berprofesi sebagai seorang arsitek. Rida dan 
keluarga harus kerepotan mengurusi urusan rumah sementara di saat yang sama dikejar 
urusan pekerjaan. 

Susi Ingin Bekerja
Beban berat pekerjaan rumah tangga seringkali tidak dapat dilakukan oleh seorang anak. 
Susi, seorang anak berusia 14 tahun, mengadu nasib di Jakarta dengan menjadi PRT. Ia harus 
menjalani berbagai beban berat pekerjaan rumah tangga yang membuatnya kelelahan dan 
kewalahan. 
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Selamat Ulang Tahun, Alan
Di acara pesta ulang tahun, Alan (13), seorang anak dengan autisme, memutarkan film 
hasil rekamannya kepada keluarganya. Film itu menayangkan momen-momen menarik 
yang terjadi dalam kehidupan keseharian Alan, termasuk momen bersama pengasuhnya 
(PRT) Bibi Nurul. Rekaman film tersebut juga memperlihatkan saat Bibi Nurul dan Ibunda 
Alan mengalami masalah dengan kontrak kerja yang mereka sepakati berdua.

Mimpi Sukma 
Sukma (14) seorang gadis belia yang bermimpi bisa bersekolah, bermain dengan 
teman-teman sebayanya dan berkumpul dengan keluarganya. Tetapi ia harus bekerja dan 
melakukan berbagai tugas dan pekerjaan di sebuah rumah tangga sebagai seorang PRT. 

Di Kala Sakit
Di sebuah rumah sakit, Rini (25) mendapati bahwa mahalnya biaya berobat. Ia dihantui 
rasa kekhawatiran bagaimana membayar biaya pengobatan di kala sakit dan harus 
dirawat di rumah sakit sedangkan Rini hanyalah seorang PRT yang tidak terlindungi dan 
memiliki jaminan kesehatan.



PRT Bergerak Menggapai Perubahan
Alur kisah diceritakan Yuni SR, seorang pekerja rumah tangga (PRT) 
yang juga aktif menulis melalui jurnalisme warga. Yuni mengisahkan 
pengalamannya bersama empat PRT lainnya: Leni yang aktif 
berorganisasi, Oom yang terfokus pada advokasi kebijakan, Ludiah 
yang mendampingi PRT menghadapi kasus serta Misgi yang menjadi 
instruktur sekolah keterampilan PRT. Mereka berupaya meningkatkan 
kualitas kerja dan memperjuangkan hak-hak PRT agar sama seperti 
profesi lannya. 

Mona
Mona (25), seorang pekerja rumah tangga asal Makasar yang tidak pernah mengenal hari 
minggu sebagai hari libur dan saat ikut berlibur bersama keluarga majikan ia pun masih 
harus bekerja. Ia merasa kehilangan waktu untuk dirinya sendiri, untuk menghabiskan 
waktu bersama kekasihnya dan bahkan bertemu dengan keluarganya. 
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